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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL FLIPPED CLASSROOM 

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan Lampung Utara 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Mustika Esa Fitri 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model flipped 

classroom terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A sampai VIII D SMP Negeri 1 Abung 

Selatan tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling dan terpilih kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini adalah posttest-only 

control group design. Data dikumpulkan melalui instrumen tes berbentuk uraian 

yang diberikan pada akhir penelitian. Pada penelitian ini analisis data menggunakan 

uji-t dengan 𝛼 = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwai pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran flipped classroom lebih tinggi 

daripada pemahaman konsep matematis yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan kata lain model flipped classroom berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.  

 

Kata Kunci : pengaruh, flipped classroom, pemahaman konsep matematis
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang selalu digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Mashuri (2019: 1) mempelajari matematika dapat membantu 

siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat 

pentingnya matematika membuat pemerintah menjadikan matematika sebagai 

pelajaran wajib bagi semua siswa dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah 

lanjutan. Ini tertuang pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa matematika menjadi salah satu pelajaran yang wajib bagi siswa 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

 

Pelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Menurut Permendikbud No. 58 

Tahun 2014 mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu :                          

(1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan,             

(3) menggunakan penalaran, (4) mengkomunikasikan gagasan (5) menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, (6) memiliki sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya,                     

(7) melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika, serta (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Dari tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah 

pemahaman konsep matematis. 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Suraji dkk (2018) adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang 



 
 

2 
 

 
 
 

diperolehnya kepada orang lain sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 

apa yang disampaikan. Utari (dalam Setyaningrum dkk., 2018) juga berpendapat 

bahwa pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang konsep 

matematika, yaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan pengertian di atas pemahaman konsep matematis sangatlah penting 

dimiliki siswa. Selain itu, pentingnya pemahaman konsep matematis juga 

dikemukakan oleh Santrock (dalam Hendriana, 2017: 3) yang mengatakan bahwa 

kunci dari pembelajaran adalah pemahaman konsep. Begitu pula dengan Hendriana 

dkk (dalam Muhandaz dkk., 2018) mengemukakan untuk mengembangkan dan 

menguasai kemampuan matematis seperti, pemecahan masalah, komunikasi, 

penalaran, berpikir kritis dan berfikir kreatif serta kemampuan matematis lainnya, 

diperlukan adanya pemahaman konsep yang dikuasai dengan baik. Dari beberapa 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis 

merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dimiliki oleh siswa. 

 

Namun, faktanya pemahaman konsep matematis di Indonesia masih tergolong 

sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil survei Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2018. Untuk kategori matematika, Indonesia 

berada pada peringkat ke 73 dari 79 negara yang mengikuti, dengan skor perolehan 

379.  

 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga terjadi di SMP Negeri 1 Abung 

Selatan Lampung Utara. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya rata-rata nilai 

matematika pada penilaian tengah semester (PTS). Rata-rata nilai PTS kelas VIII 

yaitu sebesar 33,36 dimana nilai tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal sekolah (KKM). Nilai KKM pelajaran matematika untuk kelas VIII yaitu 

70. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru 

matematika di SMP Negeri 1 Abung Selatan Lampung Utara, didapat informasi 

bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal, disebabkan banyak siswa yang 

masih belum bisa memilih, memanfaatkan serta menjalankan prosedur atau operasi 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
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hasil jawaban PTS semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Berikut adalah salah 

satu soal PTS.  

 

“Gambarlah titik P(1.-2), Q(-3,-6), C (2,8), D (-1,-5) pada bidang kartesius 

kemudian tentukan titik-titik yang berada pada kuadran I, II, III, IV.” 

 

Setelah soal tersebut diujikan, dari 31 siswa yang mengerjakan hanya 9 siswa yang 

berhasil menjawab dengan tepat. Sementara sisanya masih belum bisa menjawab 

dengan tepat. Berikut contoh jawaban siswa yang kurang tepat. 

 

 
Gambar 1 2 Salah satu jawaban PTS siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 siswa masih belum memahami konsep pembagian letak 

kuadran pada sistem koordinat kartesius, sehingga salah dalam menentukan 

kuadran. Selain itu siswa juga masih salah dalam menentukan letak titik yang 

seharusnya berada di sumbu x dan sumbu y. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. 

 

Rendahnya pemahaman konsep dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah kurang tepatnya dalam pemilihan model pembelajaran. Ini sejalan 

dengan pendapat Saputra dan Mujib (2018) yang menyatakan bahwa rendahnya 
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pemahaman konsep disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang tepat dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, guru harus bisa memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan saat ini. 

 

Pada saat ini pembelajaran di SMP Negeri 1 Abung Selatan telah menerapkan 

pembelajaran tatap muka, dengan memperhatikan protokol kesehatan guna 

mencegah penyebaran Covid-19. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

sekolah membagi satu kelas menjadi dua kelompok. Kelompok pertama masuk di 

minggu pertama sedangkan kelompok kedua masuk di minggu selanjutnya. Jam 

belajar mengalami pengurangan, dimana yang sebelumnya satu jam pelajaran untuk 

siswa SMP adalah 40 menit sekarang menjadi 30 menit. Ini mengakibatkan, 

semakin berkurangnya waktu belajar siswa di sekolah sehingga siswa kurang 

memahami konsep disebabkan banyaknya materi yang harus dipelajari dengan 

waktu yang singkat sedangkan kecepatan belajar siswa berbeda-beda. Berdasarkan 

hal ini, guru harus pandai dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan dapat 

memberikan waktu lebih banyak untuk siswa memahami konsep.  

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam kondisi yang 

telah dipaparkan adalah model Flipped classroom. Model Flipped classroom 

adalah model yang membalik aktivitas pembelajaran, dimana aktivitas di kelas 

dilakukan di rumah dan aktivitas di rumah dilakukan di kelas (Chabibie, 2020 :25). 

Menurut Chabibie (2020 : 9) dan Mutmainah, dkk (2019 : 7) model flipped 

classroom memiliki kelebihan antara lain pendidik dapat memastikan bahwa setiap 

peserta didik telah memahami konsep atau materi yang disampaikan sebelum 

pindah ke materi selanjutnya, peserta didik dapat mempelajari kembali bahan 

bacaan atau video pembelajaran setiap saat, serta pendidik dapat mengoptimalkan 

waktu pembelajaran. 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai model flipped classroom. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Janatin (2019), Fikri (2019), 

dan Juniantari dkk (2018) diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada 
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model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, 

diharapkan model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Apakah model flipped classroom berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model flipped classroom 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pendidikan matematika yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan model flipped 

classroom terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran di kelas, terutama yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

matematis siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian dengan penggunaan model flipped classroom dan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Model Pembelajaran Flipped Classroom 

 

Salah satu istilah umum yang dikenal dalam pembelajaran adalah model 

pembelajaran. Menurut Winataputra (dalam Mulyono. dan Wekke, 2018:19) model 

pembelajaran adalah prosedur yang sistematik dalam kegiatan pembelajaran, yang 

berfungsi sebagai pedoman para guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Joyce dan Weil (dalam Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016) 

juga mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dari beberapa 

pendapat ahli diatas dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran memiliki banyak jenis, salah 

satunya adalah model pembelajaran flipped classroom.  

 

Istilah flipped classroom sendiri, pertama kali dikemukakan oleh J. Wesley Baker 

pada tahun 2000, dalam tulisannya yang berjudul the classroom flip: using web 

course management tools to become the guide by the side (dalam Hayati, 2018). 

Dalam tulisannya tersebut, Baker memperkenalkan model pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan bahan 

ajar berbasis web ( dalam Dewi, 2021 ). Jonathan Bergmann dan Aaron Sams 

(dalam Mutmainah, 2019 : 4) berpendapat bahwa, konsep dasar model flipped 

classroom adalah membalik aktivitas pembelajaran, yaitu pembelajaran yang 

dilakukan di kelas dilakukan di rumah dan pembelajaran yang dilakukan di rumah 

dikerjakan di kelas. Hal tersebut, sejalan dengan pendapat Yulietri dan 
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Mulyoto.(2015) yang mengatakan bahwa flipped classroom adalah pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara siswa mempelajari materi pelajaran di rumah, 

sedangkan pembelajaran di kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang 

materi atau masalah yang belum dipahami siswa. Chabibie (2020 :25) juga 

berpendapat bahwa, model pembelajaran flipped classroom dapat diartikan siswa 

mempelajari materi terlebih dahulu (sebelum pembelajaran tatap muka) melalui 

berbagai media yang diberikan.  

 

Abeysekera dan Dawson (dalam Imaniah dan Bariah, 2020) mengidentifikasi 

karakteristik dari model pembelajaran flipped classroom berdasarkan definisinya, 

yaitu : 1) perubahan penggunaan waktu di kelas, 2) perubahan penggunaan waktu 

diluar kelas, 3) melakukan kegiatan yang dianggap “pekerjaan rumah” di kelas,       

4) melakukan kegiatan yang dianggap di kelas menjadi di luar kelas, 5) kegiatan di 

dalam kelas menekankan pembelajaran aktif, peer learning dan pemecahan 

masalah, 6) aktivitas pra dan pasca kelas, 7) penggunaan teknologi, terutama video. 

Berdasarkan karakteristik model flipped classroom tersebut, terlihat adanya 

perbedaan kegiatan pembelajaran konvensional dengan flipped classroom. Berikut 

gambaran perbedaan kegiatan pembelajaran konvensional dengan flipped 

classroom.  

 

 

Gambar 2.1 perbedaan kegiatan pembelajaran konvensional dan flipped classroom 

 

Pada gambar tersebut, terlihat jelas perbedaan kegiatan pembelajaran konvensional 

dan flipped classroom. Pada kelas konvensional siswa mempelajari materi 

pelajarannya di kelas, kemudian guru memberikan permasalahan atau tugas untuk 

diselesaikan di rumah. Sedangkan, flipped classroom guru memberikan materi 

pelajaran sebelum kelas dimulai untuk dipelajari terlebih dahulu secara mandiri 
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oleh siswa, kemudian pada proses pembelajaran di kelas, siswa secara aktif 

menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan yang diperoleh saat belajar 

mandiri. 

 

Model flipped classroom memiliki kaitan dengan taksonomi Bloom. Taksonomi 

Bloom pada ranah kognitif terdiri dari enam kategori. Menurut Anderson dan 

Krathwohl (dalam Gunawan dan Palupi, 2016) enam kategori tersebut adalah 

mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply), 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 

Menurut Brame (dalam Adhitiya dkk, 2015) pada pembelajaran flipped classroom 

kategori mengingat (remember) dan memahami (understand) berlangsung di luar 

kelas, sedangkan kategori menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create) berlangsung di dalam kelas. 

 

Adapun langkah-langkah implementasi flipped classroom menurut Bergman dan 

Sams (dalam Shohib dan Anistyasari, 2017: 28), sebagai berikut : 

1). Mengajarkan siswa bagaimana cara mengakses atau menonton dan berinteraksi 

dengan video. Hal yang penting sebelum melakukan pembelajaran di kelas 

adalah mengajarkan siswa cara mengakses video pembelajaran serta hal-hal 

penting dari video yang perlu dicatat. 

2). Mengarahkan siswa untuk menonton video mengenai materi yang akan 

dipelajari.  

3). Minta siswa untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di dalam kelas, untuk 

memastikan apakah siswa tersebut telah menonton video pembelajaran atau 

belum. 

4). Pemberian tugas baik secara pribadi maupun kelompok.  

5). Arahkan peserta didik untuk saling membantu.  

6). Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan yang 

dilakukan bersama-sama oleh guru dan siswa  

 

Menurut Bragmann dan Samss (dalam Sativa dan Kusuma, 2021) ada banyak sekali 

kelebihan dari penggunaan flipped classroom, yaitu : 1) mengikuti perkembangan 



 
 

9 
 

 
 
 

zaman, 2) membantu siswa yang sibuk, 3) membantu siswa mengalami kesulitan, 

4) siswa dapat mempelajari materi secara berulang-ulang, 5) memperkuat interaksi 

siswa dan guru, 6) guru dapat lebih mengenal siswanya, 7) memperkuat interaksi 

antar siswa, 8) meningkatkan pengelolaan kelas, 9) membuat kelas menjadi terbuka, 

dapat diakses oleh siapa saja, serta 10) merupakan teknik yang baik untuk 

digunakan ketika pendidik tidak dapat hadir di kelas. Menurut Chabibie (2020:25) 

kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran flipped classroom antara lain : 

1) Peserta didik lebih aktif dan diberikan peran terhadap pola pembelajaran mereka, 

2) Sangat sesuai dengan gaya belajar peserta didik masa kini, dimana peserta didik 

sangat dekat dengan teknologi, 3) Membantu peserta didik yang mau berusaha 

untuk memahami materi belajar secara lebih leluasa di rumah, 4) Meningkatkan 

interaksi antara peserta didik dengan guru. Selain itu, menurut Mutmainah dkk 

(2019 :7) flipped classroom memiliki kelebihan antara lain : 1) siswa lebih terlatih 

untuk belajar mandiri dan memanfaatkan sumber belajar, 2 ) siswa dapat 

mempelajari kembali video pembelajaran setiap saat, terutama bagi siswa yang 

absen, 3) guru dapat memastikan bahwa setiap peserta didik telah memahami 

konsep yang disampaikan sebelum pindah ke materi selanjutnya, 4) efisien, karena 

siswa diminta untuk mempelajari materi di rumah, sehingga di kelas siswa dapat 

fokus kepada kesulitannya dalam memahami materi atau kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi tersebut. 

 

Di balik banyaknya kelebihan dari flipped classroom, terdapat beberapa 

kekurangan dalam penggunaan model flipped classroom. menurut Chabibie 

(2020:25) kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran flipped classroom 

antara lain : 1) diperlukan sarana yang memadai baik komputer, laptop maupun 

handphone android untuk menyaksikan video tersebut, 2) mengakses video 

memerlukan koneksi internet yang cukup baik, terutama apabila filenya berukuran 

besar, akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengunduhnya.                  

3) penopang diperlukan oleh siswa untuk memastikan apakah mereka memahami 

materi yang disampaikan dalam video dan siswa juga tidak mampu mengajukan 

pertanyaan ke instruktur atau rekan-rekan mereka jika menonton video saja. 
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Dari uraian diatas pengertian model pembelajaran flipped classroom dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang membalik aktivitas siswa yang 

biasanya diselesaikan di kelas dapat diselesaikan di rumah dan sebaliknya, dimana 

pemanfaatan teknologi ditambahkan untuk mendukung proses pembelajaran. 

 

2. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang umum dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

konvensional adalah berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum. Pembelajaran 

konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran yang digunakan secara 

nasional yaitu pembelajaran pada kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 103 

tahun 2014, pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 

atau pendekatan berbasis proses keilmuan.  

 

Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar sebagaimana yang 

tercantum dalam Permendikbud No. 103 tahun 2014 yaitu 1) mengamati                     

2) menanya 3) mengumpulkan informasi/mencoba 4) menalar/mengasosiasi             

5) mengomunikasikan. Deskripsi kegiatan pembelajaran menurut Permendikbud 

No. 103 tahun 2014 adalah sebagai berikut. 

a. Mengamati 

Siswa melakukan pengamatan melalui kegiatan membaca, mendengar, dan 

sebagainya. 

b. Menanya 

Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang 

informasi yang belum dipahami, siswa juga dapat bertanya untuk mendapatkan 

informasi tambahan atau sebagai klarifikasi. 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

Tindak lanjut dari menanya adalah mengumpulkan informasi dari sumber lain 

yang kemudian siswa mengeksplorasi, mencoba, melakukan eksperimen terkait 

informasi yang telah diperolehnya. 
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d. Menalar/mengasosiasi 

Siswa mengolah informasi yang telah didapatkan, menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/ 

informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan kesimpulan. 

e. Mengomunikasikan  

Siswa menyampaikan hasil pengamatannya serta kesimpulannya secara lisan 

maupun tertulis. 

 

Tahapan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang tercantum dalam 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Pada kegiatan ini guru mengkondisikan suasana belajar, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelum kegiatan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan cangkupan 

materi yang akan dipelajari serta teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. 

c. Kegiatan penutup 

Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran yang menerapkan kurikulum 2013 yang meliputi 

lima pengalaman belajar yaitu 1) mengamati 2) menanya 3) mengumpulkan 

informasi/mencoba 4) menalar/mengasosiasi 5) mengomunikasikan. 
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3. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lambertus (2016) yang mengatakan bahwa salah satu 

pemahaman yang perlu untuk dikuasai dalam belajar matematika adalah 

pemahaman konsep. Jika siswa memahami konsep matematika maka siswa akan 

lebih mudah dalam menyelesaikan persoalan matematika serta mempermudah 

mempelajari konsep berikutnya yang lebih kompleks. Menurut Juniantari dkk 

(2018) salah satu cara siswa dapat memiliki pemahaman dari sebuah topik adalah 

siswa memiliki banyak waktu untuk mengeskplorasi suatu topik. 

 

Pemahaman konsep matematika menurut Budarsini dkk (2018) diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami ide-ide abstrak untuk mengklasifikasikan objek-

objek atau peristiwa-peristiwa dalam matematika. Gusniwati (2015) berpendapat 

bahwa pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam 

matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan 

dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, 

sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas.  

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan definisi pemahaman konsep adalah 

kemampuan yang dimiliki untuk memahami ide abstrak, mengklasifikasikan objek-

objek atau peristiwa-peristiwa dalam matematika serta mampu mengemukakan 

kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan. 

 

Pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari tercapainya indikator 

pemahaman konsep. Wardhani (dalam Kartika, 2018) menyebutkan bahwa 

indikator pemahaman konsep, yaitu 

1). mampu menyatakan ulang sebuah konsep,  

2). mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya,  

3). memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, 

4).  menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,  

5). mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,  
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6). menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 

November 2004, indikator pemahaman konsep matematika tersebut adalah 

1). menyatakan ulang sebuah konsep;  

2). mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya; 

3). memberi contoh dan bukan contoh dari konsep;  

4). menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;  

5). mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

6). menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 

dan  

7). mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

 

Dalam Permendikbud No 58 Tahun 2014 indikator pencapaian pemahaman konsep 

matematis meliputi:  

1). menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,  

2). mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut,  

3). mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,  

4).  menerapkan konsep secara logis,  

5).  memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari,  

6). menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya),  

7).  mengaitkan berbagai konsep di dalam matematika maupun luar matematika 

dan  

8). mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

 

berdasarkan uraian diatas, indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 1) menyatakan ulang suatu konsep,                                           

2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

3) memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 
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4. Pengaruh  

 

Secara umum pengaruh diartikan dalam KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Adapun pengertian pengaruh 

menurut menurut Sugono dkk (2008: 367), yaitu dampak, efek, imbas, atau hasil. 

Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari 

sesuatu, baik orang maupun benda yang berdampak atau menyebabkan perubahan 

pada seseorang baik dalam watak, kepercayaan ataupun perbuatan seseorang. 

 

B. Definisi Oprasional 

 

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian ini. 

1. Model flipped classroom adalah model pembelajaran yang membalik aktivitas 

siswa yang biasanya diselesaikan di kelas dapat diselesaikan di rumah dan 

sebaliknya, dimana pemanfaatan teknologi ditambahkan untuk mendukung 

proses pembelajaran. 

2. Langkah pembelajaran model flipped classroom yaitu 1) menjelaskan kepada 

siswa cara mengakses video atau sumber belajar. 2) mengarahkan siswa untuk 

mempelajari video yang dibagikan guru 3) siswa diminta membuat pertanyaan 

mengenai materi yang dibahas dan membuat ringkasan materi. 4) saat 

pembelajaraan dilakukan diskusi mengenai jawaban pertanyaan yang diajukan 

siswa. 5) pemberian tugas baik secara individu maupun kelompok. 6) guru dan 

siswa bersama sama membuat kesimpulan mengenai materi yang diajarkan. 

3. Perbedaan pembelajaran flipped classroom dan konvensional adalah pada kelas 

konvensional siswa mempelajari materi pelajarannya di kelas, kemudian guru 

memberikan permasalahan atau tugas untuk diselesaikan di rumah. Sedangkan, 

flipped classroom guru memberikan materi pelajaran sebelum kelas dimulai 

untuk dipelajari terlebih dahulu secara mandiri oleh siswa, kemudian pada 

proses pembelajaran di kelas, siswa secara aktif menyelesaikan masalah 

berdasarkan kemampuan yang diperoleh saat belajar mandiri. 
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4. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 

menerapkan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu 1) mengamati 2) menanya 3) mengumpulkan 

informasi/mencoba 4) menalar/mengasosiasi 5) mengomunikasikan. 

5. Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki untuk memahami ide 

abstrak, mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa dalam 

matematika serta mampu mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik 

dalam bentuk ucapan maupun tulisan. Pada penelitian ini, indikator pemahaman 

konsep matematis yang digunakan, yaitu : 1) menyatakan ulang suatu konsep,  

2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 3) memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan, 

memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan                               

7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

6. Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari sesuatu, baik orang maupun 

benda yang berdampak atau menyebabkan perubahan pada seseorang baik dalam 

watak, kepercayaan ataupun perbuatan seseorang. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Flipped Classroom 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, terdapat dua variabel yang akan 

diteliti, yaitu variabel X (bebas) dan variabel Y (terikat). Pada penelitian ini yang 

berperan sebagai variabel X (bebas) adalah model flipped classroom sedangkan 

variabel Y(terikat) adalah pemahaman konsep matematis. 

 

Flipped classroom adalah salah satu model pembelajaran blended (melalui tatap 

muka dan virtual atau online) yang menggabungkan pembelajaran sinkron dengan 

pembelajaran asinkron. Pembelajaran sinkron terjadi secara real time di kelas. 

Seluruh siswa dan guru saling berinteraksi memberikan umpan balik diwaktu yang 

sama. Sedangkan asinkron adalah pembelajaran yang bersifat mandiri. Materi 
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pelajaran berupa video dapat di akses melalui media berbentuk platform digital 

secara online. Siswa dapat mempelajarinya kapanpun dan dimanapun. Siswa juga 

dapat mengajukan pertanyaan ditempat yang telah disediakan oleh guru. Dengan 

melakukan hal-hal tersebut, diharapkan akan memberikan pengaruh yang lebih baik 

dalam pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Pada pembelajaran asinkron, siswa akan mempelajari materi pertemuan berikutnya 

melalui video yang telah diberikan oleh guru. Pada kegiatan ini siswa memiliki 

waktu yang relatif lebih banyak untuk mempelajari dan memahami konsep. 

Kemudian siswa akan menuliskan kembali poin-poin penting dari materi yang telah 

ia pelajari ke buku catatan. Siswa secara tidak langsung telah mencoba untuk 

menyatakan ulang suatu konsep.  

 

Pada pembelajaran sinkron atau tatap muka yang berlangsung di dalam kelas, pada 

awal pembelajaran guru akan melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari di rumah. Ini bertujuan agar siswa mengingat kembali apa yang telah ia 

pelajari. Kemudian siswa akan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru 

berupa latihan soal. Pada tahap ini siswa akan menerapkan atau menggunakan, 

memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Pada tahap ini pula siswa mampu mengidentifikasi contoh dan bukan 

contoh, menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengklasifikasikan objek–objek menurut sifat yang sesuai dengan konsepnya, 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, serta secara tidak 

langsung ketika siswa telah menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa telah 

memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. Kemudian siswa akan mempresentasikan jawaban mereka di depan kelas 

dan ditutup oleh kesimpulan dimana fase ini siswa akan menyatakan kembali 

konsep yang telah diperolehnya. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan pada semester genap 

tahun 2021/2022 memperoleh materi yang sama. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis selain 

penggunaan model flipped classroom tidak diperhatikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Penggunaan model flipped classroom 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Abung Selatan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak empat kelas yaitu kelas VIII A 

sampai kelas VIII D tahun pelajaran 2021/2022. Berikut rata-rata nilai PTS 

matematika kelas VIII A sampai VIII D semester ganjil yang disajikan dalam Tabel 

3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai PTS Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Abung Selatan Semester Ganjil 2021/2022 

 

No Kelas Jumlah siswa Rata-rata nilai PTS 

1 VIII A 31 32,68 

2 VIII B 30 37,80 

3 VIII C 32 32,94 

4 VIII D 32 30,03 

Rata-rata 33,36 

 

 

Dari keempat kelas di atas, diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini dipilih dengan pertimbangan hasil penilaian tengah 

semester siswa yang tersaji pada Tabel 3.1 relatif sama yang menunjukkan bahwa 

kelas yang ada di SMP Negeri 1 Abung Selatan bersifat homogen. Pemilihan 

sampel dilakukan secara random dengan pengundian dan didapat dua kelas yaitu 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran 

model flipped classroom dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Pada penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest-only control 

design. Desain ini digambarkan oleh Sugiyono (2013 : 76) sebagai berikut: 

Kelas experiment X 𝑂2 

Kelas kontrol  𝑂4 

 

Keterangan : 

𝑂2 = posttest pada kelas eksperimen 

𝑂4 =posttest pada kelas control 

𝑋 = perlakuan 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Abung Selatan 

untuk melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan wawancara untuk melihat karakteristik populasi yang ada di 

SMP Negeri 1 Abung Selatan pada 14 September 2021. Berdasarkan 

wawancara ini diperoleh data populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Abung Selatan semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022, jadwal 

pelajaran, cara mengajar di kelas, serta sarana dan prasarana yang terdapat 

di sekolah. 

c. Menentukan sampel penelitian menggunakan cluster random sampling, 

dan diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai 

kelas kontrol. 

d. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teorema Pythagoras. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian. 

f. Mengkonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika. 

g. Melakukan validasi instrumen tes penelitian. 
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h. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model flipped 

classroom pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

b. Memberikan posttest pemahaman konsep matematis setelah dilakukan 

perlakuan pada kedua kelas. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh 

b. Membuat laporan penelitian 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Pengambilan data dilakukan sekali dengan menggunakan posttest.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep yang 

terdiri dari posttest. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian yang 

terdiri dari enam butir soal. Soal posttest yang diberikan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah soal yang sama. Soal ini disusun berdasarkan indikator-

indikator pemahaman konsep. Adapun pedoman penskoran tes pemahaman konsep 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 59. 

 

Agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya hasilnya, maka tes yang 

digunakan dalam penelitian ini haruslah memenuhi kriteria, yaitu valid dan reliabel. 

Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013: 42) yaitu agar instrumen dapat 

dipercaya, maka harus diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain uji validitas dan 

reliabilitas akan dilakukan uji daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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1). Validitas Instrumen Test 

 

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemahaman 

konsep matematis siswa mencerminkan pemahaman konsep siswa terkait materi 

pembelajaran. Validitas tes dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan indikator pemahamn konsep matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

test dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa bahasa dalam tes dengan bahasa 

siswa dilakukan dengan mengisi daftar ceklist () oleh guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan 

 

Hasil penilaian instrumen tes pemahaman konsep menunjukan bahwa instrumen tes 

yang digunakan pada penelitian ini valid. Hasil validitas tes dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 64. Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan uji coba 

soal pada siswa diluar sampel yaitu kelas IX D. Hasil dari uji coba soal tes diolah 

menggunakan bantuan software microsoft excel untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran tes. 

 

2). Reliabilitas tes 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang tetap. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau 

diandalkan dalam penelitian. Untuk menghitung koefisien reliabilitas dalam 

penelitian ini digunakan formula belah dua dengan panjang berbeda yang diusulkan 

oleh Feldt (dalam azwar, 2012 : 75) sebagai berikut : 

 

𝑟𝑥𝑥′ =

(

 
 4(𝑆𝑦1𝑦2)

𝑆𝑥
2 − {

𝑆𝑦1
2 − 𝑆𝑦2

2

𝑆𝑥
}

2

)
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Keterangan : 

𝑟𝑥𝑥′ : reliabilitas yang dicari 

𝑆𝑦1
2  : varians skor belahan 1 

𝑆𝑦2
2
 : varians skor belahan 2 

𝑆𝑦1𝑦2 : kovarians skor belahan 1 dan 2 

𝑆𝑥  : deviasi standar skor tes 

 

Mengenai cara interpretasi koefisien reliabilitas menurut Azwar (2012 : 33) 

koefisien reliabilitas berada diantara 0 dan 1, yang biasanya dinyatakan sebagai  

0 ≤ 𝑟𝑥𝑥′ ≤ 1, dimana jika nilai koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1 

maka semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya. Berikut interpretasi nilai 

reliabilitas disajikan dalam tabel 3.3. 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

 

Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Interpretasi 

0,00 − 0,20 Sangat rendah 

0,21 − 0,40 Rendah 

0,41 − 0,60 Sedang 

0,61 − 0,80 Tinggi 

0,81 − 1,00 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,85. Sehingga instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria reliabilitas yang sangat 

tinggi. Perhitungan koefisien reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 

67. 

 

Menurut Azwar (2012: 101) interpretasi koefisien reliabilitas tidak lepas dari 

besarnya varian skor (𝑆𝑥
2). Dari konsep ini kemudian kita dapat melihat besarnya 

error standar dalam pengukuran (𝑆𝑒). Error standar dapat dicari menggunakan 

rumus berikut. 

𝑆𝑒 = 𝑆𝑥√1 − 𝑟𝑥𝑥 

Keterangan: 

𝑆𝑒 : Error standar dalam pengukuran 

𝑆𝑥 : Deviasi standar skor tes 

𝑟𝑥𝑥 : Koefisien reliabilitas 
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Semakin kecil nilai 𝑆𝑒 maka pengukuran akan semakin cermat dan semakin dapat 

dipercaya (Azwar, 2012:101). Nilai 𝑆𝑒 hasil uji coba instrumen tes pemahaman 

konsep matematis siswa dalam penelitian ini sebesar 2,08. Perhitungan nilai 

𝑆𝑒 dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 69. Selanjutnya, untuk 

mengestimasikan skor siswa yang sesungguhnya, dapat digunakan interval 

kepercayaan skor murni. Menurut Azwar (2012 : 101) interval skor murni dapat 

dicari menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑋 − 𝑍∝/2𝑆𝑒 ≤ 𝜏 ≤ 𝑋 + 𝑍∝/2𝑆𝑒 

Keterangan : 

𝜏 : skor murni yang diestimasi 

𝑍∝/2 : nilai kritis Z pada taraf kepercayaan (1-∝) 

𝑆𝑒 : error standar dalam pengukuran 

𝑋 : skor yang di proleh pada tes 

 

Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan sebesar 0,05) 

dan didapat nilai kritis 𝑍∝/2 pada tabel distribusi normal adalah 1,65. Skor yang 

dijadikan contoh diantaranya skor maksimum, skor rata-rata dan skor minimum 

siswa. Berikut interval kepercayaan skor murni tes pemahaman konsep matematis 

siswa. Perhitungan interval kepercayaan skor murni dapat dilihat pada Lampiran B. 

7 halaman 69. 

 

Tabel 3.3 Interval Kepercayaan Skor Murni Tes Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

X 𝑋 − 𝑍∝/2𝑆𝑒 ≤ 𝜏 ≤ 𝑋 + 𝑍∝/2𝑆𝑒 

Tinggi 21,57 
 

≤ 𝜏 ≤ 28,43 

Rata-rata 13,54 ≤ 𝜏 ≤ 20,39 

Rendah  4,57 ≤ 𝜏 ≤ 11,43 

 

Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat bahwa skor tertinggi (X = 25) berada di antara 

21,57 dan 28,43, sedangkan untuk skor rata-rata (X = 16,97) berada di antara 13,54 

dan 20,39, serta skor terendahnya (X = 9) berada di antara 4,57 dan 11,43. Luas 

sempitnya interval kepercayaan skor murni akan memberikan gambaran bagi 

pemakai tes mengenai sejauh mana kecermatan hasil pengukuran tes yang 

bersangkutan dalam menjalankan fungsi ukurnya.  
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3). Daya Pembeda Instrumen Tes  

 

Daya pembeda pada setiap butir soal bisa membedakan antara peserta tes 

kemampuan yang tinggi dengan peserta tes yang mempunyai kemampuan rendah. 

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Selanjutnya, diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) 

dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Arifin 

(2012:146) rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah sebagai 

berikut: 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐾𝐴 − �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

�̅�𝐾𝐴 : Rata-rata skor kelompok atas 

�̅�𝐾𝐵 : Rata-rata skor kelompok bawah 

 

Interpretasi indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Arifin (2012: 146) tertera pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

0,40≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik  

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup  

0,19 ≤ DP ≤ 0,00 Buruk  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

matematis siswa, diperoleh koefisien daya pembeda butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 

6a, dan 6b tergolong pada kategori cukup sampai sangat baik. Perhitungan daya 

pembeda instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 70. 
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4). Taraf Kesukaran Instrumen Tes 

 

Suatu instrumen dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-

beda. Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu 

butir soal. Sumardi (2020: 99) mengungkapkan untuk menghitung tingkat 

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑃 =  
�̅�𝑖
𝑥𝑚𝑎𝑥

 

Keterangan: 

P  = tingkat kesukaran suatu butir soal 

�̅�𝑖  = rata-rata skor ke-i 

𝑥𝑚𝑎𝑥 = skor maksimum yang ditetapkan untuk setiap butir soal. 

 

Adapun interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, menurut Sumardi (2020: 99) 

seperti pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

matematis siswa, diperoleh tingkat kesukaran untuk soal 1, 2, 3, 4, 5, 6a, dan 6b 

tergolong sedang. Perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes dapat dilihat pada 

Lampiran B.9 halaman 72. 

 

5). Kesimpulan Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, daya beda, serta tingkat kesukaran 

diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes yang dapat dilihat pada tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes  

 

Soal Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

1 

Valid 
0,85 

(Reliabel) 

0,37 (Baik) 
0,62 

(Sedang) 

Layak 

Digunakan 

2 0,30 (Baik) 
0,52 

(Sedang) 

3 0,23 (Cukup 
0,65 

(Sedang) 

4 0,33 (Baik) 
0,60 

(Sedang) 

5 0,25 (Cukup) 
0,58 

(Sedang) 

6a 0,38 (Baik) 
0,64 

(Sedang) 

6b 
0,42 (Sangat 

Baik) 

0,64 

(Sedang) 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diketahui bahwa instrumen tes valid dan reliabel, serta soal 

pada instrumen tes memiliki daya beda minimal cukup dan tingkat kesukaran 

sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes layak digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji sebuah kebenaran dari hipotesis. Data yang 

akan diuji merupakan data yang diperoleh dari hasil posttest pemahaman konsep 

matematis siswa. Sebelum melakukan uji hipotesis, akan dilakukan terlebih dahulu 

uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1). Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

lilliefors. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 dan rumusan 

hipotesisnya adalah: 

H0 :  data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
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Menurut (Sudjana, 2005 : 466) langkah–langkah uji normalitas dengan uji liliefors 

adalah sebagai berikut : 

a) Pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus : 

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅�

𝑠
 

(𝑥 ̅ dan 𝑠 masing-masing merupakan rata-rata dari simpangan baku 

sampel) 

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). 
c) Selanjutnya dihitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama 

dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), maka : 

𝑆(𝑧𝑖) =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖

𝑛
 

d) Hitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak dari seluruh 

sampel yang ada dan berilah simbol 𝐿0. 

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan terima H0 untuk hal 

lainnya.  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil 𝐿0 = 0,1412 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,1591 untuk kelas eksperimen, dan 𝐿0 = 0,1243 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1566 untuk 

kelas kontrol. Karena nilai 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C. 5 halaman 80 dan Lampiran C.6 

halaman 82. 

 

2). Uji Homogenitas Varians 

 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah populasi yang 

menggunakan model flipped classroom dan pembelajaran konvensional 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Taraf signifikansi yang digunakan dalam 

uji ini adalah α = 0,05 dengan rumusan hipotesis untuk uji ini adalah 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians kedua populasi sama) 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians kedua populasi tidak sama) 
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Menurut Sudjana (2005: 249-250) rumus untuk menguji homogenitas varians 

sebagai berikut. 

𝐹 =
𝑆1
2

𝑆2
2 

Keterangan : 

𝑆1
2 = varians terbesar 

𝑆2
2 = varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1
2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians diperoleh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,0425 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Hal 

ini menunjukan bahwa varians kedua populasi sama (homogen). Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 84. 

 

3). Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas varians diperoleh bahwa data skor 

pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan bersifat homogen, sehingga untuk menguji hipotesis dapat 

menggunakan uji-t. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 dengan 

rumusan hipotesis untuk uji ini adalah 

Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom lebih rendah sama dengan rata-rata pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional). 

H1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional). 
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Menurut Sudjana (2005: 239) statistik yang digunakan untuk uji-t menggunakan 

rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+
1

𝑛2

 dengan   𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1 = rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen 

�̅�2 = rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya subjek kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya subjek kelas kontrol 

𝑠1
2 = varians skor pemahaman konsep kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = varians skor pemahaman konsep kelompok kontrol 

𝑠2 = varians skor pemahaman konsep gabungan 

Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh 

bahwa model pembelajaran flipped classroom berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan 

semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran peneliti untuk peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian diharapkan memperhatikan kendala-kendala 

dalam penelitian ini berupa perubahan jadwal pelajaran yang sering berubah, agar 

tidak terjadi masalah yang serupa. Selain itu, disarankan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian yang serupa dengan bahasan serta situasi dan kondisi 

pembelajaran yang berbeda agar model pembelajaran ini dapat lebih berkembang. 
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